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Abstract. Memorizing the Qur’an has a great virtue, it makes the islamic religious schools
and conducting tahfidz Qur’an program. Students who follow the activities tahfidz program
should be exelient in the general subjects, and also required to memorize the Qur’an in one
period. It can make the concerns of student will be burdened with many obligations so feel
despressed and not enjoy at school. This study wil compare the well-being of the students
who participated in tahfidz between the Qur’an and not followed the program. The research
was conducted by survey method on 150 in X junior high school student of Surakarta,
composed of 75 student participants tahfidz Qur’an (male: 4 : female: 71) and 75 students
are not participants tahfidz (male: 17; female: 58), with an average age 13 years. Measuring
instruments used to determine the well-being of the student is the student well-being scale.
The data collacted tested using parametric statistical analysis techniques through
independent sample t-test. The results showed difference student well-being between who
they activities of tahfidz Qur’an and student who are not follow the activities of tahfidz Qur’an.
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Abstrak. Menghafal Al-Qur’an mempunyai keutamaan besar, hal ini membuat sekolah
berbasis agama Islam menyelenggarakan kegiatan tahfidz Al-Qur’an. Siswa yang mengikuti
kegiatan tahfidz selain menguasai mata pelajaran umum, siswa juga dituntut untuk
menghafal Al-Qur’an. Hal tersebut dapat membuat kekhawatiran siswa akan terbebani
banyak kewajiban sehingga merasa tertekan dan tidak sejahtera di sekolah. Penelitian ini
akan membandingkan kesejahteraan siswa antara yang mengikuti kegiatan tahfidz Al-Qur’an
dan tidak mengukti kegiatan tersebut. Penelitian dilakukan dengan metode survey pada 150
siswa SMP X di Surakarta, terdiri dari 75 siswa peserta tahfidz Al-Qur’an (laki-laki: 4 orang;
Perempuan: 71 orang) dan 75 siswa bukan peserta tahfidz (laki-laki: 17 orang; perempuan:
58 orang), rata-rata berusia 13 tahun. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
kesejahteraan siswa adalah Skala Kesejahteraan Siswa. Data yang terkumpul diuji dengan
menggunakan tehnik analisis statistik parametrik melalui uji t Independent Sample t-test.
Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan kesejahteraan siswa antara yang mengikuti
kegiatan tahfidz Al-Qur’an dan siswa yang tidak mengikuti kegiatan tahfidz Al-Qur’an.

Kata Kunci : Kesejahteraan Siswa, menghafal, tahfidz

PENDAHULUAN
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat

Islam yang berisi firman Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
dengan perantara malaikat Jibril sebagai
pedoman serta petunjuk bagi seluruh umat.

Umat Islam mempunyai kewajiban untuk
menjaga kesucian Al-Qur’an sesuai dengan
sunnatullah yang telah diajarkan dan salah
satu usaha sebagai kepedulian terhadap
pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an adalah
dengan menghafalkannya. Hukum
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menghafal Al-Qur’an menurut Imam Nawawi
adalah fardhu kifayah (Gade, 2014).
Berdasarkan hal tersebut, setiap muslim
mempunyai kewajiban untuk menghafalkan
Al-Qur’an, sesuai dengan hadis berikut :

Artinya : “Sebaik-baiknya kamu adalah orang
yang mempelajari AlQur’an dan
mengajarkannya.” (HR. Bukhari).

Memiliki perasaan yang sejahtera
adalah idaman bagi semua orang, baik
dewasa, remaja bahkan anak-anak. Orang
yang merasa dirinya sejahtera ditandai
dengan sikap kreatif, optimis, kerja keras,
tidak mudah putus asa, dan lebih banyak
tersenyum daripada orang lain yang merasa
dirinya tidak bahagia (Arglye dalam
Diponegoro, 2006). Noble dkk (2008),
menjelaskan bahwa kesejahteraan siswa
meliputi keadaan yang menjaga suasana
hati yang positif, dapat memecahkan
permasalahan, merasa puas dengan dirinya
sendiri maupun berhubungan dengan orang
lain, dan dapat memaksimalkan potensi
yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, Victorian
General Report (2010) melakukan kajian
mengenai kesejahteraan siswa, menjelaskan
bahwa kesejahteraan siswa sebagai sikap,
suasana hati, kesehatan, resiliensi dan
kepuasaan siswa terhadap diri sendiri serta
hubungan dengan orang lain dan
pengalaman sekolah. Siswa yang mengikuti
kegiatan tahfidz adalah siswa yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses
pendidikan untuk mencari ilmu dengan
berusaha mengingat ayat-ayat Allah SWT
dimulai dari surat AlFatihah sampai An-Naas
tanpa melihat tulisannya serta memahami
asas tajwidnya. Pentingnya menghafal Al-
Qur’an membuat beberapa sekolah
mendukung siswa-siswa yang memiliki
potensi sebagai penghafal Al-Qur’an.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terhadap pimpinan majelis
pendidikan dasar menengah (DIKDASMEN)
Muhammadiyah Surakarta mengungkapkan

bahwa SMP X di Surakarta adalah salah
satu lembaga pendidikan Islam yang
mempunyai perhatian khusus terhadap
menghafal AlQur’an. Program ini diwujudkan
menjadi kegiatan tahfidz, dan untuk
menunjang hafalan siswa sekolah juga
mengadakan kegiatan tahsin. Berdasarkan
hal demikian seorang siswa yang intensif
menghafal AlQur’an diharapkan merasa
sejahtera. Hasil wawancara yang dilakukan
pada guru tahfidz di sekolah menjelaskan
bahwa setiap siswa mempunyai dasar
kewajiban untuk belajar pelaran umum,
sehingga siswa harus membagi waktu
antara belajar pelajaran umum dan
menghafal Al-Qur’an. Selain itu, hafalan
yang baik dan benar tidak cukup dengan
menghafal sekali saja, karena sebagian
besar penghafal rata-rata banyak mengalami
kesulitan setelah menghafal kemudian
terlupa lagi. Hal ini dikarenakan oleh
beragam masalah yang dihadapi seperti;
menghafal itu susah dan banyak ayat-ayat
yang serupa, adanya gangguan kejiwaan,
gangguan lingkungan, atau banyaknya
kesibukan yang lainnya (Gade, 2014). Hasil
kuesioner terbuka yang diisi oleh 75 siswa
yang mengikuti kegiatan tahfidz Al-Qur’an
Masalah tersebut juga diungkapkan dari
hasil kuesioner terbuka yang diisi oleh 75
siswa yang mengikuti kegiatan tahfidz Al-
Qur’an, mengungkapkan sebanyak 44%
siswa memiliki dorongan untuk menghafal
Al-Qur’an dari orangtua.

Hal tersbut menjadikan beban
tersendiri pada siswa untuk fokus pada
hafalannya, sehingga kegiatan menghafal
tidak jarang dirasakan sebagai beban dan
membuat kurang sejahtera. Berdasarkan
hasil penelitian dari Karyani dkk (2015)
mengungkapkan bahwa aspek dari
kesejahteraan siswa meliputi; sosial, kognitif,
emosi, pribadi, fisik, spiritual. Sementara
menurut Konu & Rimpela (2002) aspek
kesejahteraan yaitu; having, berkaitan
kesejahteraan dengan kondisi yang ada
disekolah berupa fasilitas yang menunjang
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pembelajaran, relasion, berkaitan
kesejahteraan berhubungan dengan orang
lain, being, berkaitan kesejahteraan dalam
diri personal, dan health, berkaitan
kesejahteraan dengan kesehatan dan
sumber penyakit.

Herry (2013) menyebutkan manfaat
yang didapat oleh penghafal AlQur’an yaitu:
Dicintai Allah SWT, salah satu bentuk
kecintaannya dengan merahmati,
membahagiakan, meridhai dan memasukkan
penghafal Al-Qur’an ke surge,Penghafal Al-
Qur’an menjadi pionir (orang yang
diutamakan) dalam segala kehidupan
manusia, Investasi jangka panjang, untuk
memberikan
syafa’at ketika di dalam kubur pada hari
kiamat serta pengantar ke surge,
Ensiklopedia kehidupan, Teman yang paling
setia, disaat sendiri dalam liang lahat Al-
Qur’am menjadi teman di alam kematian
serta menjadi penolong dan
pemberi syafa’at, Mentoring ideal,
menjadikan merubah tabiat dan tingkah laku
mengikuti apa yang dihafalkannya. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rifa’ah (2013)
menjelaskan bahwa semakin meningkatnya
motivasi membaca Al-Qur’an, dapat
mempengaruhi ketentraman jiwa.

Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Julianto & Subandi (2015)
mengungkapkan bahwa penelitian membaca
Al-Fatihah reflektif intuitif dapat menurunkan
depresi. Pada penelitian ini berhasil
membantu subjek menemukan pegangan
hidup mereka melalui refleksi prinsip
kebaikan Allah SWT, cinta dan kasih sayang
Allah selama ini kedalam proses kehidupan
selama ini, sehingga menjadikan subjek
merasa tenang, lebih segar, fokus dan dapat
berkonsentrasi. Ivtzan dkk (2013)
menjelaskan bahwa agama dan spiritualitas
memiliki pengaruh pada kesejahteraan
psikologis. Terdapat pula hubungan positif
yang kuat diantaranya karena kesejahteraan
psikologis dapat tercipta ketika ada

pengembangan psikologis (Hafeez dan
Rafique, 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian
ini: “apakah ada perbedaan kesejahteraan
siswa antara yang mengikuti kegiatan tahfidz
Al-Qur’an dibandingkan dengan yang tidak
mengikuti kegiatan tahfidz? Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk : membandingkan
kesejahteraan siswa yang mengikuti
kegiatan tahfidz Al-Qur’an dan siswa yang
tidak mengikuti kegiatan tahfidz Al-Qur’an,
mengetahui tingkat kesejahteraan pada
siswa yang mengikuti kegiatan tahfidz Al-
Qur’an, mengetahui tingkat kesejahteraan
pada siswa yang tidak mengikuti kegiatan
tahfidz Al-Qur’an.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan komparatif. Terdapat
dua variabel yang akan diteliti yakni
kesejahteraan siswa dan variabel tergantung
keikutsertaan kegiatan hafalan Al-Qur’an.
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
kesejahteraan siswa adalah suatu keadaan
emosi positif yang dimiliki oleh siswa
sehingga dapat memecahkan
permasalahannya, adanya komunikasi yang
baik dalam berhubungan dengan orang lain
dapat mendukung pembelajaran.

Sedangkan yang dimaksud dengan
siswa yang mengikuti kegiatan tahfidz
adalah siswa yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses
pendidikan dengan mengingat ayat-ayat
Allah yang dimulai dari surah Al-Fatihah
sampai AnNaas tanpa melihat tulisanya
serta memahami asas tajwidnya. Siswa
penghafal Al-Qur’an yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa yang mengikuti
kegiatan tahfidz, ada 2 macam yakni; siswa
yang yang berada di kelas Program Khusus
penghafal Al-Qur’an yang kegiatan tahfidz
Al-Qur’an berupa pelajaran wajib di dalam
kurikulum, dan siswa kelas umum yang
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mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tahfidz Al-
Qur’an. Sementara siswa yang tidak
mengikuti kegiatan tahfidz Al-Qur’an
merupakan siswa umum yang tidak
mengikuti kegiatan hafalan Al-Qur’an.

Penelitian ini dilakukan di SMP X,
berdasarkan data siswa yang mengikuti
kegiatan tahfidz Al-Qur’an di kelas umum
berjumlah berjumlah 15 siswa dan di kelas
Program Khusus berjumlah 60 siswa,
dengan karakteristik; berjenis kelamin
perempuan 95% dengan jumlah 71 siswa
dan laki-laki 5% dengan jumlah 4 siswa,
memiliki rata-rata umur 13 tahun dan rata-
rata sedang menempuh kelas VII dan VIII.
Sementara itu, siswa yang tidak mengikuti
kegiatan tahfidz Al-Qur’an sebanyak 75
siswa dengan karakteristik; berjenis kelamin
perempuan 77% dengan jumlah 58 siswa
dan laki-laki 23% dengan jumlah 17 siswa,
memiliki rata-rata umur 13 tahun dan sedang
menempuh kelas VII-IX.

Penelitian ini menggunakan satu alat
ukur untuk mengetahui kesejahteraan siswa.
Alat ukur yang digunakan adalah Skala
Kesejahteraan Siswa yang disusun oleh
Karyani dkk (2015). Alat ukur ini terdiri dari
dari 18 item favourable dan 21 item
unfavourable, yang menggambarkan
kesejahteraan siswa berdasarkan aspek
sosial, kognitif, emosi, pribadi, fisik dan
spiritual. Aitem yang disajikan pada siswa
memiliki lima alternatif pilihan jawaban, mulai
dari “Tidak Pernah”, “Jarang”, “Kadang-
kadang”, “Sering”, dan “Selalu”.

Skor masing-masing item skala
berkisar antara 1 sampai 5. Nilai tertinggi
masing-masing adalah 5 dan terendah
adalah 1. Alat ukur telah melalui validasi
melibatkan 11 ahli psikologi serta ahli
psikometri. Karyani dkk (2015) dalam
mencari koefesien validitas menggunakan
formula yang dikemukakan oleh Aiken’s V.
Hasil validitas yang telah diperhitungkan ahli
menunjukkan 0,66-0,91 (p<0,05). Jika nilai v
lebih besar kurang dari 0,70 (level 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa gugur

karena tidak memenuhi kriteria sebagai item
valid (Aiken, 1985).

Hal tersebut menjadikan item nomor
15 digugurkan dan menjadikan 38 item yang
memenuhi kriteria validitas isi yang baik.
Hasil analisis indeks daya beda item
menunjukkan bahwa 38 item yang diujikan
secara empirik kepada siswa, terdapat 19
item memiliki daya beda tinggi (rix ≥ 0,30), 1
item sedang (rix ≥ 0,25) dan 17 item rendah
(rix ≤ 0,20).

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa dari SMP X
Surakarta. Sampel digunakan berjumlah 150
siswa yang terdiri dari 75 siswa yang
mengikuti kegiatan tahfidz dan 75 siswa
umum atau tidak mengikuti kegiatan tahfidz.
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan purposive sampling,
karena peneliti dapat menentukan sample
penelitian berdasarkan karakteristik yang
telah ditentukan. Adapun karakteristiknya
adalah: 2.3.1 Kelompok siswa yang
mengikuti kegiatan tahfidz Siswa yang
berada kelas di program khusus penghafal
Al-Qur’an Siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler tahfidz Al-Qur’an Siswa yang
memiliki hafalan minimal 1 juz Bersedia
mengikuti penelitian 2.3.2 Kelompok siswa
umum Siswa yang tidak mengikuti kegiatan
tahfidz Al-Qur’an Siswa yang masih belajar
membaca Al-Qur’an Bersedia mengikuti
penelitian Tehnik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis statistic parametric dengan uji t
Independent Sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data ditemukan

koefesien komparasi uji t = 0,948 dan data
signifikasi= 0,345 (p>0,05). Hal ini berarti
ada perbedaan signifikan kesejahteraan
pada siswa yang mengikuti kegiatan tahfidz
Al-Qur’an dan siswa yang tidak mengikuti
kegiatan tahfidz Al-Qur’an.

Hasil analisis kategorisasi juga
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
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kegiatan tahfidz Al-Qur’an mempunyai rerata
empirik (RE) sebesar 149,91 dan rerata
hipotetik (RH) sebesar 114 yang
menunjukkan bahwa kesejahteraan siswa
yang mengikuti kegiatan tahfidz tergolong
tinggi, sedangkan untuk kategorisasi pada
variabel kesejahteraan siswa yang tidak
mengikuti kegiatan tahfidz Al-Qur’an
mempunyai rerata empirik (RE) sebesar
147,77 dan rerata hipotetik (RH) sebesar
114 yang menunjukkan bahwa
kesejahteraan siswa yang tidak mengikuti
kegiatan tahfidz tergolong tinggi. Namun
dilihat dari hasil kategorisasi tersebut,
kesejahteraan siswa yang mengikuti
kegiatan tahfidz Al-Qur’an lebih tinggi
dibandingkan siswa yang tidak mengikuti
kegiatan tahfidz AlQur’an.

Hasil penelitian ini didukung
penelitian sebelumnya, Rifa’ah (2013)
bahwa terdapat pengaruh seorang muslim
yang memiliki motivasi yang sering
membaca Al-Qur’an, maka akan terhindar
dari ketepurukan dan perasaan yang
menekannya. Semua persoalan hidup yang
dijalani akan diadukan pada Tuhannya,
sehingga zikir, do’a, dan tilawah Al-Qur’an
yang dijawab oleh Allah SWT, memunculkan
ketenangan batin dan ketentraman jiwa.
Selain itu, Julianto & Subandi (2015)
menjelaskan bahwa membaca Al-Fatihah
secara berulang-ulang dengan memahami
dan menghayati maknanya dapat
menurunkan depresi secara signifikan dan
meningkatkan imunitas melalui indikator
jumlah neutrofil.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa yang mengikuti kegiatan
tahfidz dan tidak mengikuti kegiatan tahfidz
sama-sama dikategorikan tinggi. Hal
tersebut dapat dijelaskan bahwa
kesejahteraan siswa bukan hanya
dipengaruhi oleh aspek spiritual saja, namun
juga dipengaruhi oleh aspek-aspek lainya
seperti yang dijelaskan oleh Karyani dkk
(2015) bahwa kesejahteraan siswa memiliki
aspek yang meliputi; sosial, kognitif, emosi,

pribadi, fisik dan spiritual. Faktor lain yang
mendukung kesejahteraan siswa yaitu;
makna hidup, faktor demografis kesehatan
fisik, pendidikan, agama dan kepribadian
(Ryff, 1989; Grossi dkk, 2012; Hafeez &
Rafiqe, 2013; Salami, 2011).

Siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP) yang sedang memasuki tahap
perkembangan remaja awal dengan rentang
usia sekitar usia 10 atau 11 sampai 14
tahun, memasuki masa peralihan dari masa
kanak-kanak yang memberikan kesempatan
untuk tumbuh, tidak hanya daam dimensi
fisik, tetapi juga dalam kompetensi kognitif,
sosial, otonomi, harga diri, dan keintiman
(Papalia dkk, 2009). Pada tahap
perkembangan masa remaja pula, terdapat
tuntutan psikologis yang harus dipenuhi
diantaranya; remaja dapat menerima kondisi
fisiknya dan dapat memanfaatkan secara
efektif, dapat memperoleh kebebasan
emosional dari orang tua, mampu bergaul
lebih matang dengan kedua jenis kelamin,
mengetahui dan menerima kemampuan diri,
dan dapat memperkuat penguasaan diri atas
dasar skala nilai dan norma (Ramadhan,
2012).

Berdasarkan teori tugas
perkembangan pada remaja awal tersebut,
siswa yang mengikuti kegiatan tahfidz Al-
Qur’an melakukan perkembangan
kognitifnya dengan cara menghafalkan Al-
Qur’an. Hasil dari data penelitian
menunjukkan bahwa siswa mulai menghafal
Al-Qur’an sejak dari TK sebanyak 53%, SD
30% dan SMP 7%. Berdasarkan data terebut
siswa mulai menghafal Al-Qur’an rata-rata
dimulai sejak TK. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Lutfy (2013) yang
menjelaskan, jika proses menghafal
seseorang terhadap Al-Qur’an telah dimulai
sejak dini, maka hafalan orang tersebut akan
lebih baik hasilnya dan tidak merasakan
adanya tambahan beban yang berarti karena
telah menjadi kebiasaan. Pada penelitian ini
dari, 75 sample diketahui bahwa subjek
memiliki motivasi dari diri sendiri untuk

197



ISSN :2541450X (online) Indigenous: Jurnal Ilmiah Psikologi Vol. 2 No. 2 2017

menghafal Al-Qur’an sebesar 36%, orang
tua sebesar 27%, lingkungan sebesar 17%,
dan ingin lebih dekat dengan Allah SWT
sebesar 20%.

Sementara itu, subjek yang mengikuti
kegiatan tahfidz Al-Qur’an yang didorong
oleh orang tuanya sebesar 44%, dari diri
sendiri sebesar 25%, guru sebesar 20% dan
orang lain 11%. Hal tersebut
mengungkapkan bahwa sebagian besar
siswa yang mengikuti kegaiatan tahfidz
memiliki motivasi dari diri sendiri, dan
memiliki dorongan menghafal Al-Qur’an dari
orangtua, teman dan guru. Rata-rata subjek
telah menghafal Al-Qur’an 1-6 juz, dengan
cara menghafal yang beragam seperti;
mengulang-ngulang ayat sebanyak 47%,
membaca 13%, mendengar/murotal 36%
dan mengikuti program diluar sekolah 4%.
Selain menghafalkan ayat Al-Qur’an subjek
juga mempelajari isi kandungan ayat untuk
mempermudah menghafal. Subjek yang
menghafal sambil mempelajari isi
kandungan sebanyak 67%. Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Khan dkk (2010), menunjukkan bahwa
membaca Al-Qur’an dengan visualisasi dan
sistem multemedia dapat memberikan
relaksasi, menghilangkan kebosanan,
kelelahan, depresi dan stres. Efek setelah
membaca Al-Qur’an tersebut bersifat
permanen dan bertahan lama ketika
dilakukan setiap hari secara rutin dan terus
menerus. Perasaan subjek setelah mampu
menghafal Al-Qur’an adalah merasa dirinya
tenang dan tentram sebanyak 33%, senang
40%, memiliki rasa syukur 11%, bangga 8%,
untuk bekal di akhirat 5% dan perasaan
biasa saja 3%. Dilihat dari hasil data tersebut
diketahui bahwa rata-rata subjek merasa
tenang, tentram dan senang setelah mampu

menghafal AlQur’an. Berdasarkan hasil
tersebut diketahui bahwa siswa yang
mengikuti kegiatan tahfidz Al-Qur’an lebih
merasa sejahtera dikarenakan sering
mengingat Allah SWT, melalui kajian-kajian
yang mereka lakukan. Seperti yang telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an, surah Ar-Ra’a
ayat 28 tentang ketentraman, Artinya:
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tentram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat
Allah-lah hati menjadi tentram.”

Dijelaskan bahwa orang-orang yang
mendapatkan tuntunan-Nya adalah orang-
orang yang beriman dan hatinya menjadi
tentram karena selalu mengingat Allah SWT,
dan dengan mengingat Allah SWT, hati
menjadi tentram dan jiwa menjadi tenang,
tidak merasa gelisah, takut, ataupun
khawatir. Mereka yang melakukan hal-hal
yang baik, akan merasa bahagia dengan
kebaikan yang dilakukannya (Kementrian
Agama RI, 2010).

SIMPULAN
Berdasarkan data hasil penelitian, dapat

disimpulkan bahwa : Siswa yang mengikuti
kegiatan tahfidz Al-Qur’an lebih sejahtera
dibanding siswa yang tidak mengikuti
kegiatan tahfidz Al-Qur’an namun masih
dalam kategori yang sama tinggi,
Kesejahteraan siswa yang mengikuti
kegiatan tahfidz Al-Qur’an memiliki tingkat
kesejahteraan tinggi, dengan dibuktikan
memiliki rerata empirik (RE) 149,91 dan
rerata hipotetik (RH) 114, Kesejahteraan
siswa yang tidak mengikuti kegiatan tahfidz
Al-Qur’an memiliki tingkat kesejahteraan
tinggi, dilihat dari rerata empirik (RE) 147,77
dan rerata hipotetik (RH) 144.
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